BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kemampuan berbahasa dan bersastra di sekolah dasar merupakan sesuatu
yang penting karena jika dilihat dari perkembangan psikologi sanak, anak pada usia
sekolah dasar sangat ingin diperhatikan dan perlu adanya bentuk komunikasi
ataupun penyaluran untuk mengungkapkan pikiran, gagasan, serta pengekspresian
perasaannya sehingga anak stabil emosionalnya dan tidak melakukan hal-hal
negatif karena ingin diperhatikan. Oleh karenaitu, di dalam rambu-rambu
pembelajaran berbasis kompetensi ditegaskan bahwa sebagai upaya untuk
meningkatkan apresiasi sastra dan gemar membaca, setiap siswa pada jenjang
sekolah dasar diwajibkan membaca sembilan buku sastra yaitu puisi anak, buku
cerita anak, drama anak, dan dongeng/cerita rakyat(Resmini, Dadan dan indiha di
2006) dan diungkapkan dalam kurikulum berbasis kompetensi (Depdiknas, 2003)
bahwa dalam pembelajaran di kelas, siswa harus dilatih lebih banyak menggunakan
bahasa untuk berkomunikasi, bukan dituntut lebih banyak untuk menguasai tentang
bahasa.

Berbicara mengenai bahasa, keterampilan berbahasa sendiri ada 4 aspek
meliputi kemampuan berbicara, menyimak, berbicara dan menulis. Menulis ada
dalam urutan terakhir karena menulis merupakan kegiatan yang komplek suntuk
dipelajari (Farris dalam Resmini, Churiah dan Sundari, 2010). sedangkan jika
dilihat dari pengertiannya, menulis merupakan kegiatan menyampaikan sesuatu
menggunakan bahasa melalui tulisan, dengan maksud dan pertimbangan tertentu
untuk mencapai sesuatu yang dikehendaki (Rahardi, 2003). Menulis dapat
dikatakan suatu keterampilan berbahasa yang paling rumit karena menulis bukan
hanya sekedar menyalin kata-kata dan kalimat-kalimat, melainkan mengembangkan
dan menuangkan gagasan-gagasan dan pikiran-pikiran dalam suatu struktur tulisan
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yang teratur (Resmini, Dadan dan indihadi, 2006). Begitu juga dengan menulis
puisi. Puisi adalah suatu hasil seni sastra, yang kata-katanya disusun menurut
syarat-syarat tertentu dengan menggunakan irama sajak dan kadang kata-kata
kiasan (dalam Ensiklopedia Indonesia N-Z, tanpa tahun, : 1147). Sedangkan
menurut Diah Erna Triningsih (2008) puisi adalah karya sastra yang dipadatkan,
dipersingkat, dan diberi irama dengan bunyi yang padu dan pemilihan kata-kata
kias. Tidak jauh berbeda HB.Jassin (1991) mengatakan puisi adalah pengucapan
dengan perasaan. Seperti diketahui selain penekanan unsur perasaan, puisi juga
merupakan penghayatan kehidupan manusia dan lingkungan sekitarnya di mana
puisi itu diciptakan tidak terlepas dari proses berfikir penyair oleh karena itu latihan
menulis puisi tidak hanya mempertajam pengamatan dan peningkatan kemampuan
bahasa. Karena alasan lain, dengan latihan penulisan puisi siswa juga diharapkan
memperoleh minat segar yang muncul dari kedalaman puisi itu sendiri. Rahmanto
(1998)

Menulis puisi bagi kebanyakan orang tidaklah mudah karena biasanya atau
seringkali ketika tengah menulis puisi seseorang merasa kebingungan karena
kurangnya ide atau imajinasi yang akan dituangkan kedalam puisi. Begitu juga bagi
siswa SD seperti yang diungkapkan oleh Dewi salah seorang guru SDN Taktakan 2
mengatakan bahwa anak didiknya yaitu siswa kelas V kurang mampu dalam
menulis puisi. Dewi (2015) mengatakan kendala yang dia temui yaitu siswa
bingung dalam menemukan dan merangkai kata-kata dalam menulis puisi bahkan
ketika ia mencoba untuk memeriksa dan membaca puisi anak didiknya ia seperti
membaca sebuah tulisan biasa yaitu tulisan yang tidak mengandung unsur-unsur
yang ada dalam puisi. Begitu pun sebaliknya ketika saya tanyakan pada Samsudin
yaitu salah satu peserta didik atau siswa kelas V yang diajar oleh ibu Dewi
ternyataSamsudin merasa sulit mencari inspirasi dan merasa bingung mengenai apa
yang akan diatulis di dalam kelas karena suasana yang tidak kondusif dan tidak
adanya sesuatu yang membuat ia terinspirasi.
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Mengingat pentingnya puisi sebagai salah satu bentuk dari apresiasi sastra
maka peneliti ingin memberikan solusi untuk membantu siswa dan guru dalam
pembelajaran menulis puisi yaitu dengan memanfaatkan lingkungan alam sekitar
sebagai alternatif media pembelajaran menulis puisi kelas V SD.

Lingkungan Alam sekitar sendiri adalah lingkungan atau tempat terbuka yang
menjadi tempat kita beraktifitas sehari-hari yang dalam hal ini adalah sekolah atau
lebih jelasnya yaitu lingkungan alam yang ada disekolah (di luarkelas). lingkungan
alam sekitar merupakan usaha pengembangan kurikulum yang ada di sekolah,
dengan mengikutsertakan segala fasilitas yang ada di lingkungan alam sekitar
sebagai sumber belajar bagi anak. Menurut Heinich (1982) Proses belajar mengajar
dengan memanfaatkan lingkungan alam sekitar mempunyai beberapa keuntungan
diantaranya menghemat biaya, karena memanfaatkan benda-benda yang telah ada
di lingkungan. Kemudian praktis dan mudah dilakukan, tidak memerlukan peralatan
khusus seperti listrik, karena benda —benda tersebut berasal dari lingkungan siswa,
maka benda-benda tersebut akan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.
Lingkungan alam sekitar juga baik diterapkan sebagali media pembelajaran karena
di lingkungan alam sekitar banyak sekali media yang bisa membuat anak SD
terinsipirasi sehingga siswa bisa menemukan ide atau kata yang bisa mereka

gunakan atau susun sehingga siswa dapat membuat puisi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti merumuskan masalah yang dapat
dijadikan penelitian yaitu sebagai berikut.
1. Bagaimana memanfaatkan lingkungan alam sekitar sebagai media
pembelajaran menulis puisi bagi siswa kelas V sekolah dasar?
2. Apa sajakah faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam memanfaatkan
lingkungan alam sekitar sebagai media pembelajaran menulis puisi bagi siswa
kelas V sekolah dasar?
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3. Bagaimana langkah-langkah  pembelajaran  menulis  puisi  dengan
memanfaatkan lingkungan alam sekitar sebagai media pembelajaran menulis
puisi bagi siswa kelas V sekolah dasar?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini sebagaiberikut.

1. Diketahui cara memanfaatkan lingkungan alam sekitar sebagai media
pembelajaran menulis puisi bagi siswa kelas V sekolah dasar.

2. Diketahui faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam memanfaatkan
lingkungan alam sekitar sebagai media pembelajaran menulis puisi bagi siswa
kelas V sekolah dasar

3. Diketahui langkah-langkah pembelajaran menulis puisi dengan memanfaatkan
lingkungan alam sekitr sebagai media pembelajaran menulis puisi bagi siswa

kelas V sekolah dasar

D. Manfaat Penelitian
Dan adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagi siswa, ikut berperan aktif dalam pembelajaran dan mampu membuat
puisi dengan baik.

2. Bagi Guru, hasil penelitian memberikan pengetahuan dan pengalaman juga
solusi terhadap permasalahan yang dihadapi siswa dan guru khususnya dalam
pembelajaran menulis puisi dengan memanfaatkan lingkungan alam sekitar
sebagai alternatif pembelajaran.

3. Bagi peneliti (mahasiswa), Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan
bagi mahasiswa lainnya untuk dikembangkan lebih lanjut dalam menciptakan
invovasi baik darisegi media maupun bahan pembelajaran yang kreatif dari
lingkungan alam sekitar

E. Definisi Istilah
Adapun Definisi istilah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Istilah pemanfaatan media dalam penelitian ini adalah alat bantu dalam
pembelajaran  yang biasa dimanfaatkan oleh  guru/pengajar, untuk
membantu proses pembelajaran.

2. lstilah lingkungan alam sekitar dalam penelitian adalah lingkungan alam di
sekitar sekolah (di luar kelas) yang dijadikan media untuk pembelajaran
menulis puisi

3. lstilah puisi dalam penelitian ini adalah karya sastra yang mempunyai nilai
seni yang bisa membuat pembaca mengerti pesan atau perasaan yang

disampaikan penulis
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